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MOTTO 

 

 ...            ...     

Artimya: ...jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri 

dan jika kamu berbuat jahat, Maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri.., 

(QS. Al-Israa’:7).
1
 

 

                                                           
1 Al-Qur’an 17:7 



 v 

PERSEMBAHAN 

 

Ayahanda tercinta Ach. Qusyairi Sholeh yang selalu mendoakan putra-

putrinya di setiap doanya, yang mengajarkan bagaimana menjadi orang yang 

bermanfaat, atas dukungannya dan memotivasinya, ananda ucapkan  terima kasih 

tak terhingga, sehingga proses pedidikan dan penelitian ini dapat terselesaikan. 

Ibunda tersayang Kutsiyatun Andawiyah seorang yang mempunyai 

kebeningan hati dengan belaian kasih sayang sesejuk embun yang selalu diberikan 

kepadaku, yang selalu tersenyum, yang selalu mendidik putra-putrinya dengan 

sabar, yang selalu mendoakan putra-putrinya di setiap doanya, ku ucapkan banyak 

terima kasih atas kesabaran dan ketabahan niat tulusmu yang selama ini ku 

jadikan motivasi atas kesuksesan pendidikan ini. Buat adik-adikku Lailatul 

Jannah, Daifatul Hasanah, Hefdi Ali Ghafur serta keluarga besar Bani Ismail, 

Organisasiku PMII yang menjadi motivator, inspirasi dalam menjalani setiap 

proses. 

Buat kaum hawa yang merasa dirinya masih menunggu dengan 

kesabarannya, yang selalu percayalah bahwa hanya ada satu namamu yang selalu 

kusebut-sebut dalam benih-benih doaku, semoga keyakinan dan takdir ini 

terwujud. 

Almamaterku IAIN Jember dan seluruh element didalamnya, dirimu akan 

kukenang selalu, karenamu aku paham bahwa kebisuan bukan berarti 

kemunafikan. 

Terima kasih untuk semua inspirasi dan apresiasinya selama ini. Ada 

begitu banyak nama yang ingin kusebut, tetapi halaman ini terlalu kecil untuk 

menuliskan semua kebaikan kalian. Tapi yakinlah ! Hatiku cukup luas dan dalam 

untuk mengingat semua kebaikan dan ketulusan kalian. Semoga silaturahim kita 

semua sampai ke Syurga, Aamiin Ya Rabb. 

Kupersembahkan kepada 

Nusa, Bangsa dan Agama 



 vi 

KATA PENGANTAR 

 

          

 

Alhamdulillah ..! segenap puji syukur penulis sampaikan kepada Allah 

karena rahmat dan karunia-Nya, perencanaan, pelaksanaan dan penyelesaian 

skripsi sebagai salah satu syarat menyelesaikan program sarjana, dapat 

terselesaikan dengan baik dan lancar. 

Kesuksesan ini dapat penulis peroleh karena dukungan berbagai pihak. 

Oleh karena itu, penulis menyadari bahwa manusia memiliki kekurangan maka 

dari itu penulis menyampaikan terima kasih yang sedalam dalamnya kepada:  

1. Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE, MM selaku Rektor IAIN Jember. 

2. Dr. H. Abdullah S.Ag, M.HI selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan IAIN Jember. 

3. Khoirul Faizin, M.Ag. Selaku Wakil Dekan Bidang Akademik dan 

Pengembangan Lembaga. 

4. H. Mundir, M. Pd. I. Selaku Ketua Jurusan Pendidikan Islam sekaligus dosen 

pembimbing, Terimakasih atas ilmu, bimbingan, koreksi, saran, dan motivasi 

selama proses penulisan skripsi. 

5. Drs. H. Mursalim. M.Ag. Selaku Ketua Program Studi Pendidikan Agama 

Islam. 

6. Dosen-dosen IAIN Jember, khususnya dosen Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan  yang telah memberiku ilmu pengalaman sehingga menjadi bekal 

dalam menjalani hidup di masyarakat. 

7. Segenap Keluarga besar PSHT yang telah membuat saya banyak mengetahui 

tentang falsafah hidup dan bagaimana persaudaraan. 

8. Segenap Keluarga besar Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia IAIN 

Jember, khususnya sahabat-sahabati PMII Rayon Fakultas Tarbiyah dan ilmu 



 vii 

Keguruan terimakasih yang tak terhingga karenamu aku banyak mengetahui 

tentang banyak hal di kampus utamanya di masyarakat. 

9. Segenap Arek-Arek Kontraan dan keluarga Mata Dewa terimakasih banyak 

kesekawanan kalian mengajarkan kebersamaan dalam keberagaman. 

10. Segenap keluarga Ais Nusantara , Ais Jawi Wetan dan Ais Jember  serta para 

generasi muda Nahdlyyin. 

11. Dan yang terakhir  semua orang dan semuanya (tidak tersebutkan namanya 

satu-persatu sebab sangat banyak orang) penulis mengucapkan terimakasih  

dan semoga mendapatkan amalan  yang selalu di terima di sisi Allah SWT, 

berupa imbalan pahala  yang tak terhingga bentuknya  dan cita-cita yang 

terkabulkan  sebelum akhir hayatnya. 

Demikian akhirnya, dan penulisan hasil karya ini dapat bermanfaat bagi 

seluruh alam raya, terkhusus untuk masa depan Nahdlatul Wathan dan demi 

kemajuan dan keharmonisan kehidupan agama nusa dan bangsa, akhirnya penulis 

ucapkan  terima kasih dan selamat berjuang. 

Jember,  20 Maret 2019 

 

 

Mahbub Junaidi 

NIM 084 131 303 

 

 



viii 

 

 ABSTRAK 
 

Mahbub Junaidi, 2018, Perbandingan Konsep Ulul Albab Dalam Tafsir Al-Azhar dan 

Al-Mishbah 
 

Keberadaan manusia di muka bumi ini mempunyai misi utama, yaitu beribadah 

kepada Allah SWT. Maka, setiap langkah dan gerak-geriknya harus searah dengan garis 

yang telah ditentukan, Manusia adalah makhluk pilihan dan makhluk yang dimuliakan 

oleh Allah SWT dari makhluk-makhluk yang lainnya. Sejak lahir manusia dibekali 

pemikiran akal pemikiran yang sangat tinggi. Itulah yang menyebabkan manusia 

memiliki potensi di berbagai bidang. Al-Qur’an mengekspos keluhuran orang yang 

beriman dan berilmu sebagai hamba-hamba Allah yang memiliki kedudukan tinggi. 

Bahkan, diberi gelar khusus untuk mereka  yang memiliki  kedudukan ini,  yang 

mampu mendayagunakan anugerah Allah (potensi akal, kalbu, dan nafsu) pada sebuah 

panggilan, yaitu ulul albab. Namun sejauh itu, Al-Qur’an sendiri tidak 

menjelaskan secara terperinci bagaimana ulul albab itu sendiri. Al-quran hanya 

menyebutkan tanda-tandanya saja. Karena itulah, para mufassir kemudian memberikan 

pengertian yang berbeda-beda tentang ulul albab . 

Dalam skripsi ini, peneliti mengkaji tentang Perbandingan Konsep Ulul Albab 

dalam Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Mishbah. Dua kitab tafsir ini sangat mengadopsi 

realitas budaya yang terjadi di tempat tinggalnya. Sehingga penafsiran yang 

disampaikan terasa akrab dimata masyarakat dan dengan mudah mereka memahami dan 

mengaplikasikan apa yang terkandung dalam al-Qur’an. 

Dalam penulisan skripsi ini, peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif dengan pendekatan kajian studi kepustakaan (library research). Sedangkan 

metode pengumpulan data menggunakan dokumenter, tehnik analisa datanya 

menggunakan analisa isi (content analysis) dan untuk menguji keabsahan datanya 

mengunakan triangulasi sumber. 

Adapun fokus kajian ini adalah : (1) Bagaimana konsep Ulul Albab dalam 

Tafsir Al-Azhar? (2) Bagaimana konsep Ulul Albab dalam Tafsir Al-Misbah? (3) 

Bagaimana perbandingan konsep Ulul Albab dalam Tafsir Azhar dan  Al-Mishbah 

Tujuan penelitian ini adalah untuk : (1)Untuk mendeskripsikan konsep Ulul 

Albab dalam Tafsir Al-Azhar. (2) Untuk mendeskripsikan konsep Ulul Albab dalam 

Tafsir Al-Misbah. (3) Untuk mendeskripsikan konsep Ulul Albab dalam Tafsir Azhar 

dan  Al-Mishbah 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : Ulul Albab dalam tafsir al-azhar 

memilili karakter yang (a) Bertaqwa kepada Allah didalam kondisi apapun dan 

menjadikan Al-Quran sebagai Pedoman hidupnya (b) Bertafakkur, Mentadabburi 

ciptaan Allah SWT menggunakan akalnya untuk  bertafakkur, mentadabburi segala 

ciptaan Allah, segala fenomena alam raya yang ada di dunia ini (c) Haus akan ilmu 

pengetahuan yang tidak henti-hentinya mencari ilmu pengetahuan, mengambil 

pelajaran dari kisah-kisah , peristiwa, fenomena alam yang terjadi. Sedangkan dalam 

Tafsir Al-Mishbah ulul albab memilili karakter yang (a) Menghayati dan 

mengamalkan tuntunan kitab suci Al-Quran (b) Orang yang berfikir tentang ciptaan 

Allah di alam raya ini sehingga mampu memahami substansi sesuatu (c) pandai dalam 

mencari hikmah dari setiap kisah-kisah terdahulu sehingga menjadikan pelajalan 

dalam menjalani hidup . 
 

Kata kunci : Ulul Albab , Tafsir Al-Azhar dan Al-Mishbah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk yang memiliki kelebihan dibandingkan 

dengan makhluk lain, ini semua dikarenakan manusia dibekali potensi yang 

luar biasa yaitu berupa akal, akal juga yang membedakan manusia dari 

mahluk Allah yang lain, keintelektualan dan bentuk jasad sempurna yang 

dianugerahkan Allah kepadanya. Sehingga manusia mampu berfikir dan 

memungkinkan pula baginya untuk mengamati, menganalisis apa-apa yang di 

ciptakan Allah di alam bumi ini. Kemampuan manusia untuk berfikir inilah 

yang menjadikannya sebagai makhluk-Nya  yang  diberi  amanat  untuk  dapat  

beribadah  kepada-Nya serta diberi tanggung jawab dengan segala pilihan 

dan keinginan. Akal pula yang menjadikan manusia terpilih untuk menjadi 

khalifah di muka bumi ini dan berkewajiban untuk membangunnya dengan 

sebaik-bainnya.
1
 

Keberadaan manusia di muka bumi ini mempunyai misi utama, yaitu 

beribadah kepada Allah SWT. Maka, setiap langkah dan gerak-geriknya harus 

searah dengan garis yang telah ditentukan, Manusia adalah makhluk pilihan 

dan makhluk yang dimuliakan oleh Allah SWT dari makhluk-makhluk yang 

lainnya. Sejak lahir manusia dibekali pemikiran akal pemikiran yang sangat 

tinggi. Itulah yang menyebabkan manusia memiliki potensi di berbagai 

                                                           
1
 Musfir bin Said Az-zahrani, Konseling Terapi,( Jakarta: Gema Insani, 2005 ), 274 
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bidang. Pemanfaatan dan menejemen pemikiran secara baik sangat dibutuhkan 

agar manusia dapat menjalani kehidupannya dengan baik. Sekalipun 

banyaknya hambatan dan permasalahan dalam kehidupan, kita dapat 

menyelesaikannya secara tenang dan dapat mengantisipasinya. 

Manusia adalah ciptaan Allah yang sempurna, Al-Quran telah  

menyebutkan kesempurnaan manusia dalam surat At-Tin ayat 4. Menurut 

Quraish Shihab bahwa kesempurnaan manusia sering  mendapat pujian dari  

Tuhan, seperti pernyataan terciptanya manusia dalam bentuk dan keadaan 

sebaik-baiknya. Letak kesempurnaan manusia berbeda dengan makhluq Allah 

lainnya, sebab manusia memiliki potensi akal budi. Akal pula yang menjadi 

manusia terpilih sebagai khalifah di muka bumi dan berkewajiban untuk 

membangun dengan sebaik-baiknnya.
2
 

Al-Qur’an mengekspos keluhuran orang yang beriman dan berilmu 

sebagai hamba-hamba Allah yang memiliki kedudukan tinggi. Bahkan, diberi 

gelar khusus untuk mereka  yang memiliki  kedudukan ini,  yang mampu 

mendayagunakan anugerah Allah (potensi akal, kalbu, dan nafsu) pada sebuah 

panggilan, yaitu Ulul Albab. Allah tidak menafikan potensi yang 

dianugerahkan oleh-Nya kepada manusia agar tidak tergiur dan terpesona oleh 

hasil dirinya sendiri, sehingga keterpesonaan itu membuat dirinya  menjadi  

hamba  dunia,  karena  kecintaan  yang  berlebihan  pada dunia.
3
 

                                                           
2
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Volume 

15 (Jakarta: Lentera Hati, 2006) 
3
 Toto Tasmara, Menuju Muslim Kaffah Menggali  Potensi  Diri,( Jakarta: Gema Insani, 

2000), 118-119. 
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Dalam diri manusia terdapat dua daya sekaligus, yaitu daya fikir yang 

berpusat di kepala dan daya rasa (qalbu) yang berpusat di dada. Untuk 

mengembangkan daya ini telah ditata sedemikian rupa oleh Islam, misalnya 

untuk mempertajam daya rasa dapat dilakukan dengan cara beribadah  seperti 

sholat, zakat, puasa, haji dan lain-lain dan untuk mempertajam daya fikir perlu 

arahan ayat kauniyah yakni ayat-ayat mengenai visi cosmos yang 

menganalisis dan menyimpulkan yang melahirkan  gagasan  inovatif  demi  

pengembangan  peradaban  manusia sebagai kholifah di muka bumi.
4
 

Sesuatu yang sangat agung dari Al-Qur’an, berkenaan dengan 

pemikiran dan ilmu pengetahuan, adalah bahwa Al-Qur’an memberi 

penghargaan terhadap Ulul Albab dan kaum cendikiawan, atau kaum 

intlektual.Allah memuji mereka dalam banyak ayat dalam surat-surat Makiyah 

dan Madaniyah. Trem Ulul Albab terulang dalam Al-Qur’an sebanyak 16 kali. 

Sembilan diantaranya terdapat dalam Al-Qur’an Makiyah dan tujuh lainnya 

terdapat dalam Al-Qur’an Madani.
5
 

Di dalam Al-Qur’an, Ulul Albab di sebutkan sebanyak 16 kali. Namun 

sejauh itu, Al-Qur’an sendiri tidak menjelaskan secara terperinci bagaimana 

Ulul Albab itu sendiri. Al-quran hanya menyebutkan tanda-tandanya saja. 

Karena itulah, para mufassir kemudian memberikan pengertian yang berbeda-

beda tentang Ulul Albab. Imam Nawawi, menyebut bahwa Ulul Albab adalah 

mereka yang berpengetahuan suci, mereka mengerti, menguasai dan 

                                                           
4
 Syahrin harahap, Al-qur’an dan Sekularisasi, ( Yogyakarta: Tiara Wacana, 1994),50. 

5
 Yusuf Qardawi, Al-Qur’an Berbicara Tentang Akal Dan Ilmu Pengetahuan, (Jakarta: 

Gema Insani,1998), 29-30 
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mengamalkan ajaran Islam. Sementara itu, Ibnu Mundzir menafsirkan bahwa 

Ulul Albab sebagai orang yang bertaqwa kepada Allah, berpengetahuan tinggi 

dan mampu menyesuaikan diri di segala lapisan masyarakat, elit ataupun 

marginal.6 

 Disebutkan di atas bahwa dalam diri manusia terdapat dua daya 

sekaligus, yaitu daya fikir dan daya rasa (qalbu). Untuk mengembangkan daya 

fikir ini telah ditata sedemikian rupa oleh Islam, Islam tidak membatasi 

lingkup kerja akal, hanya saja akal perlu mendapat panduan yang tepat 

sehingga tidak terjadi pembiasan, maka dari itu dalam Al Quran terdapat 

istilah Tafakur dan Tadabur. Dua istilah tersebut merupakan konsep berpikir 

yang islami. Tafakur adalah proses perenungan ilmiah yang memiliki metode 

dan manfaat dunia dan akhirat yang melibatkan ayat- ayat kauniyah, dan 

Tadabur adalah kajian intlektual terhadap ayat-ayat Quraniyah untuk 

mengeluarkan makna- maknanya secara utuh dan menyeluruh. Kedua konsep 

berpikir tersebut harus dapat memberikan solusi terhadap persoalan- persoalan 

yang dihadapi manusia. 

Al-Ghazali berpendapat bahwa kalbu memiliki insting yang disebut 

dengan annur al-illahiyyah (cahaya ketuhanan) dan al-bashiroh al-bathinah 

(mata batin) yang memancarkan keimanan dan keyakinan (Mujib & Mudzakir, 

2002). Menurut Al-Ghazali kalbu diciptakan untuk memperoleh kebahagiaan 

di akhirat. Kebahagiaan kalbu sangat tergantung pada ma’rifat kepada Allah 

SWT yang tergantung pada perenungan ciptaan-Nya. Pengetahuan tentang 

                                                           
6
A.Khudori Soleh,”Ulul Albab, Konsep Al-Qur’an tentang Intelektualisme 

“https://id.scribd.com/doc/5885241/Konsep-Ulul-Albab”  ( 01 April 2018 ) 
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ciptaan Allah SWT hanya dapat diperoleh melalui bantuan indera. Sehingga 

indera harus bersumber dari kalbu. Tanpa kalbu maka indera manusia tidak 

akan memperoleh daya persepsi, terutama persepsi spiritual. Daya persepsi 

manusia akan terjadi jika terjadi koneksi anatara kalbu dan indera. Kalbu 

secara psikologis memiliki daya-daya emosi, yang menimbulkan daya rasa. 

Selain daya emosi, kalbu juga memiliki daya kognisi menurut At-thabathaba’i 

(Mujib & Mudzakir, 2002). Akan tetapi yang lebih terlihat adalah daya emosi 

dibandingkan dengan daya kognisinya. Daya emosi kalbu sendiri ada yang 

bersifat positif dan negatif. Emosi positif misalnya cinta, senang, riang, 

percaya, tulus, dan lain-lain. Sedangkan emosi negatif misalnya benci, sedih, 

ingkar, mendua dan lain-lain. 

Pada Tafsir Azhar dan Al-Mishbah ada 16 ayat yang menyinggung 

Ulul Albab , di dalam Tafsir Azhar misalnya di sebutkan bahwa Ulul Albab 

adalah orang yang ingatannya tidak lepas dari Allah. Orang-orang yang 

mempunyai isi, atau orang orang yang berisi. Mempunyai akal yang cerdas 

yang dapat menimbang di antara baik buruk.
7
 Sedangkan dalam Tafsir Al-

Mishbah Ulul Albab adalah orang yang memiliki akal murni yang tidak 

terselubungi oleh kulit, yakni kabut ide, yang dapat melahirkan kerancuan 

dalam berfikir. yang memahami petunjuk-petunjuk Allah, merenungkan 

ketetapan-ketetapan-Nya, serta melaksanakannya.
8
 

                                                           
7
Hamka, Tafsir Al-Azhar ( Pembimbing Masa: Jakarta, 1970) Juz IV, 197-198, 

8
 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Volume 

15 (Jakarta: Lentera Hati, 2000) Vol.1, 534. 
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Dalam hal ini peneliti mencoba menelisik penafsiran  tentang Tafsir 

Al-Azhar Karya  Haji Abdul Malik Karim Amrullah (Buya Hamka) dan Tafsir 

al-Mishbah karya KH. Muhammad Quraish Shihab dan  tentang Konsep Ulul 

Albab . Dua tafsir ini dapat di katagorikan Corak Adabi Ijtima’i. Corak tafsir 

al-Adaby al-Ijtima’I adalah corak tafsir yang menjelaskan petunjuk-petunjuk 

ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan langsung dengan masyarakat, serta usaha-

usaha untuk menanggulangi permasalahan masyarakat atau masalah-maslah 

mereka berdasarkan petunjuk ayat-ayat, dengan mengemukakan petunjuk-

petunjuk tersebut dalam bahasa yang mudah dimengerti tapi indah didengar.
9
  

Dua kitab tafsir ini sangat mengadopsi realitas budaya yang terjadi di 

tempat tinggalnya. Sehingga penafsiran yang disampaikan terasa akrab dimata 

masyarakat dan dengan mudah mereka memahami dan mengaplikasikan apa 

yang terkandung dalam al-Qur’an. Inilah yang dimaksud oleh Hasan Hanafi 

sebuah penafsiran yang diistilahkan oleh Muhammad Mansur dengan 

penafsiran realis.
10

  Yakni sebuah penafsiran yang mempertimbangkan realitas 

dimana mufassir itu tinggal. Sehingga penafsiran yang dihasilkan bersifat 

temporal, yang belum tentu dapat berlaku dalam lokalitas yang berlainan. Hal 

ini akan menampakkan bahwa penafsiran itu selalu “ memihak ”. Karena 

menurut Mustakim, kegiatan penafsiran ditujukan untuk melakukan perubahan 

sosial yang dihadapi oleh mufassir. Selain itu, mengutip pendapat Hasan 

Hanafi, penafsiran bukanlah sekedar upaya membaca teks, namun harus lebih 

                                                           
9
M.Quraish Syihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2007), ctk. I, 

108. 
10

 M. Mansur, “ Metodologi Penafsiran Realis ala Hasan Hanafi, dalam Jurnal al-Qur’an 

dan al-Hadis” vol. 1 no. 1, ( Juli 2000), 16-18. 
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dari itu, yakni menjadi upaya pemecahan problem sosial yang terjadi dalam 

kehidupan masyarakat setempat.
11

 

Berdasarkan dari latar belakang di atas peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang  “Perbandingan Konsep Ulul Albab Dalam Tafsir Azhar Dan  Al-

Mishbah “ 

B. Fokus Penelitian 

Bagian ini mencantumkan semua fokus kajian yang akan dicari 

jawabannya melalui proses penelitian. Adapun fokus penelitian yang berkaitan 

dengan judul ” Perbandingan Konsep Ulul Albab dalam Tafsir Azhar dan  Al-

Mishbah “  adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana konsep Ulul Albab dalam Tafsir Al-Azhar? 

2. Bagaimana konsep Ulul Albab dalam Tafsir Al-Mishbah? 

3. Bagaimana perbandingan konsep Ulul Albab dalam Tafsir Azhar dan  Al-

Mishbah? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian.
12

 Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mendeskripsikan konsep Ulul Albab dalam Tafsir Al-Azhar. 

2. Untuk mendeskripsikan konsep Ulul Albab dalam Tafsir Al-Mishbah. 

                                                           
11

Abdul Mustakim, Aliran-Aliran Tafsir: Madzahibut Tafsir dari Periode Klasik Hingga 

Kontemporer (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2005), 91 
12

 Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiah (Jember : IAIN Jember Press, 2017), 45. 
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3. Untuk mendeskripsikan konsep Ulul Albab dalam Tafsir Azhar dan  Al-

Mishbah. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian suatu pertanyaan yang menggambarkan tentang hal 

hal yang bisa diperoleh oleh peneliti, subyek penelitian, pembaca dan lembaga 

dari hasil penelitian yang dilakukan serta sumbangan hasil penelitian terhadap 

ilmu dan teknologi.
13

 Adapun kegunaan penelitian dapat berupa kegunaan 

yang bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, 

instansi, dan masyarakat secara keseluruhan. Adapun manfaat dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan bisa dijadikan bahan 

kajian untuk memperluas khazanah keilmuan, khususnya tentang 

Perbandingan konsep Ulul Albab dalam Tafsir Al-Azhar dan  Al-Mishbah 

tanpa mengesampingkan hasil pemikiran yang telah ada sebelumnya . 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Sebagai bahan bahan latihan untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan dalam rangka memperluas pengetahuan dan khazanah 

keilmuan terkait bagaimana konsep Ulul Albab di dalam Tafsir Al-

Azhar dan Tafsir Al-Mishbah. 

                                                           
13

Arief Furchan, “Studi Tokoh Metode Penelitian Mengenai Tokoh” (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2005), 96. 
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b. Bagi Civitas Academika 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah literature 

keilmuan, rujukan pendukung dan pengembangan budaya intelektual 

bagi kalangan akademis. sehingga dapat menjadi informasi bagi seluruh 

civitas akademik untuk ikut serta berpartisipasi dalm menyumbangkan 

ide pemikirannya. 

c. Bagi masyarakat luas atau pembaca 

Kajian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang Ulul 

Albab menurut dua kitab tafsir, sehingga berguna bagi seluruh lapisan 

masyarakat sebagai pengembangan wawasan pengetahuan sekaligus 

menjadi motivasi bagi masyarakat atau pembaca untuk 

mengaktualisasikan konsep Ulul Albab dalam kehidupa bermasyarakat . 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara-cara untuk memperoleh pengetahuan 

atau memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi. Pada dasarnya metode 

penelitian merupakan metode ilmiah (Scientific Method). Metode ilmiah 

adalah cara penerapan terhadap prinsip-prinsip logis dalam penemuan, 

pengesahan, dan penjelasan kebenaran. Metode penelitian ini sering juga 

disebut pendekatan, karena pendekatan penelitian pada dasarnya merupakan 

keseluruhan cara serta kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian, 

mulai memilih masalah sampai penulisan laporan.
14

 

                                                           
14Toto Syatori Nasehuddin, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: CV. Pustaka Setia, 

2012), 37-38 
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1. Metode Penelitian Deskriptif Kualitatif 

Dalam hal ini penulis memakai metode penelitian deskriptif 

kualitatif. Penelitian deskriptif (descriptive research) adalah suatu metode 

penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena 

yang ada, yang berlangsung saat ini atau yang telah lampau. Penelitian ini 

tidak mengadakan manipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel 

bebas, tetapi menggambarkan suatu kondisi apa adanya.
15

 Sukmadinata 

(2006:72) menjelaskan  Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian 

yang ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik 

fenomena alamiah maupun fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa 

berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, 

dan perbedaan antara fenomena yang satu dengan fenomena lainnya. 

Penelitian deskriptif tidak hanya terbatas pada masalah 

pengumpulan dan penyusunan data, tapi juga meliputi analisis dan 

interpretasi tentang arti data tersebut. Didalam penelitian ini, metode 

penelitian deskriptif kualitatif sangat sangat relevan dengan judul yang 

peneliti angkat, sehingga akan menghasilkan penelitian yang sesuai dengan 

harapan peneliti itu sendiri. 

2.  Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian dalam skripsi ini menggunakan pendekatan 

studi kepustakaan (library research). Studi kepustakaan dapat diartikan 

sebagai suatu langkah untuk memperoleh informasi dari penelitian 

                                                           
15 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode penelitian Pendidikan, (Bandung. Remaja  Rosdakarya, 

2012 ).52 
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terdahulu yang harus dikerjakan, tanpa memperdulikan apakah sebuah 

penelitian menggunakan data primer atau data sekunder, apakah penelitian 

tersebut menggunakan penelitian lapangan ataupun laboratorium atau 

didalam musium. Studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data 

dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-

literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya 

dengan masalah yang dipecahkan.
16

 

Didalam menyelesaikan skripsi ini langkah yang dilakukan peneliti 

adalah menetapkan topik penelitian, langkah selanjutnya adalah melakukan 

kajian yang berkaitan dengan teori yang berkaitan dengan topik penelitian. 

Dalam pencarian teori, peneliti mengumpulkan informasi sebanyak-

banyaknya dari buku, jurnal, majalah, hasil-hasil penelitian (tesis dan 

disertasi), dan sumber-sumber lainnya yang sesuai misalnya, internet, 

koran. Setelah itu peneliti menyusun secara teratur informasi yang sudah 

peneliti dapatkan untuk dipergunakan dalam penelitian ini. Peneliti 

mengidentifikasikan teori secara sistematis, penemuan pustaka, dan 

analisis dokumen yang memuat informasi yang berkaitan dengan topik 

penelitian. 

3. Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai 

                                                           
16 M. Nazir. Metode Penelitian, ( Jakarta, Ghalia Indonesia, 2003). 27 
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sumber dan berbagai cara. Bila dilihat dari setting-nya data dapat 

dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting). Bila dilihat dari 

sumber datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber 

primer dan sumber sekunder. Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau 

teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan 

dengan observasi (pengamatan), interview (wawancara), dokumentasi dan 

gabungan keempatnya.
17

 

Didalam penelitian ini, peneliti dalam mengumpulkan data 

menggunakan dokumentasi, yang berupa buku-buku yang relevan, foto-

foto dan video yang berkaitan dengan skripsi ini, sehingga peneliti dapat 

memperoleh informasi dari berbagai macam sumber tertulis lainnya atau 

dari dokumen yang ada. Selain itu, peneliti juga memperoleh data yang 

berupa dokumen atau catatan-catatan, karya-karya dari tokoh yang peneliti 

angkat. 

4. Tehnik Analisis Data 

Analisis data adalah poses menyusun data secara sistematis yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan 

cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-

unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
18

 

                                                           
17 Sugiyono. Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods) ( Bandung: Alfabeta 2015).137 
18 Ibid.58 
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tehnik analisis isi 

(content analysis) . analisis isi (content analysis) merupakan metode yang 

digunakan dalam sebuah penelitian untuk mengetahui dan memahami isi 

(content), apa yang terkandung dalam isi dokumen. Metode ini juga dapat 

digunakan dalam menganalisis semua bentuk dokumen, baik cetak maupun 

visual. Misalnya Surat kabar, radio, televisi, iklan, film, buku, surat 

pribadi, kitab suci, maupun selebaran.
19

 

Didalam penyelesaian skripsi ini, peneliti menganalisis data-data 

yang di peroleh dari berbagai sumber yang peneliti dapatkan. Peneliti 

memilah dan memilih mana data yang dibutuhkan, mana data yang dapat 

menunjang terselesaiakannya penelitian ini. 

5. Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan Triangulasi 

sumber data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
20

 

Peneliti dalam menyesaikan skripsi ini menggali kebenaran 

informasi yang di peroleh dari buku-buku, dokumen tertulis, arsip, 

dokumen sejarah, catatan resmi, foto dan video. Sehingga menghasilkan 

data yang berbeda, yang selanjutnya akan memberikan pandangan yang 

berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti. 

                                                           
19 Eriyanto. Analisis Isi: Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-ilmu 

Sosial Lainnya.. (Jakarta: Kencana. 2011).1 
20 Moleong, L.J. Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

2011 ) 330 
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F. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak 

terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana di maksud oleh 

peneliti. Adapun tujuannya tidak lain adalah untuk memudahkan para 

pembaca dalam memahami secara komprehensif terhadap maksud kandungan 

serta alur pembahasan bagi judul karya ilmiah ini, yang terlebih dahulu akan 

dijelaskan mengenai beberapa istilah pokok yang terdapat dalam judul ini, 

yakni sebagai berikut:
21

 

1. Ulul Albab 

Berfikir Ilmiah, Berilmu Amaliah, Beramal Ilahiah, Ulul Albab 

secara umum didefinisikan sebagai seseorang yang selalu haus akan ilmu 

pengetahuan (olah pikir) dan ia pun tidak lupa dzikir kepada sang 

pencipta. Ulul Albab tercermin sebagai sosok yang selalu mengingat 

Allah, berfikir tentang ciptaan Allah dan fenomena alam yang terjadi dan 

menjalankan apa yang di perintahkan Allah sehingga mampu menyingkap 

rahasia alam. Predikat Ulul Albab hanya dicapai oleh orang-orang yang 

mampu berfikir tentang diri, fenomena alam, kejadian dan kehidupan, 

sehingga  mampu menghadirkan fenomena kehidupan Islam yang kokoh, 

yang mengintegrasikan unsur ketuhanan dan nilai-nilai rasionalitas. 

 

                                                           
21

Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiah (Jember : IAIN Jember Press, 2017), 45. 



 15 

2. Tafsir Al-Azhar 

Tafsir Al-Azhar ditulis oleh Haji Abdul Malik Karim Amrullah. 

Tafsir Al-Azhar pada mulanya merupakan rangkaian kajian yang 

disampaikan pada kuliah subuh oleh Hamka di masjid Al-Azhar yang 

terletak di Kebayoran Baru sejak tahun 1959. Penerbitan pertama Tafsir 

Al-Azhar dilakukan oleh penerbitan Pembimbing Masa, pimpinan Haji 

Mahmud. 

3. Tafsir Al-Mishbah 

Tafsir Al-Mishbah  di tulis oleh Muhammad Quraish Shihab, tafsir 

ini ditulis ketika Muhammad Quraish Shihab sedang menjabat sebagai 

Duta Besar dan Berkuasa Penuh di Mesir, Somalia dan Jibuti. Secara 

lengkap, tafsir ini diberi nama: Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan 

Keserasian Al-Qur’an yang diterbitkan pertama kali (volume I) oleh 

penerbit Lentera Hati, bekerjasama dengan Perpustakaan Umum Islam 

Iman Jama pada bulan Sya’ban 1421/November 2000. Muhammad 

Quraish Shihab dalam hal ini tidak menjelaskan secara detail tentang term 

“ Al-Mishbah ” sebagai nama kitab tafsirnya ini. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi deskripsi alur pembahsan skripsi yang 

dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup.
22

 Berikut ini akan 

dipaparkan penjelasan dari bab satu hingga bab terakhir, yaitu sebagai berikut: 

                                                           
22

Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiah (Jember : IAIN Jember Press, 2017), 48. 
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Bab Satu merupakan bagian pendahuluan. Pada bab pendahuluan ini 

memberikan ilustrasi dasar-dasar berpijak, memberikan arah kejelasan tentang 

metode yang dipergunakan dalam membahas judul skripsi ini. Oleh karena 

itudalam bab ini dikemukakan latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, definisi istilah, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab Dua kajian kepustakaan. Bagian ini terdiri dari dua sub bab yaitu: 

penelitian terdahulu dan kajian teori. Penelitian terdahulu ini mencantumkan 

penelitian sejenis yang telah dilakukan sebelumnya, kemudian kajian teori 

yang memuat tentang perbandingan konsep Ulul Albab dalam Tafsir Al-Azhar 

dan Tafsir Al-Mishbah. Fungsi dari bab ini adalah sebagai landasan teori pada 

bab berikutnya. 

Bab Tiga biografi Tokoh berisi tentang perjalanan intelektual H. 

Abdul Malik Karim Amrullah dan Muhammad Quraish Shihab serta karya-

karyanya. 

Bab Empat Pembahasan. Berisi tentang gagasan pokok dalam 

penelitian yaitu mengkaji perbandingan konsep Ulul Albab dalam Tafsir Al-

Azhar dan Tafsir Al-Mishbah. 

Bab Lima Penutup. Yaitu berisi tentang inti dari penelitian berupa 

kesimpulan dan dilanjutkan dengan saran atas hasil dari penelitian ini. 
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 BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. PenelitianTerdahulu 

Penelitian terdahulu adalah suatu kegiatan untuk menemukan inspirasi 

serta dapat menjamin orisinalitas dan posisi penelitian yang akan dilakukan. 

Dalam hal ini, peneliti mengambil beberapa skripsi yang mempunyai 

keterkaitan dengan judul penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti. 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya, Penelitian terdahulu adalah sebagai acuan penelitian 

agar tidak sama dengan penelitian yang sudah dilakukan dan untuk 

menentukan posisi peneliti. 

Berikut ini beberapa peneitian terdahulu yang digunakan sebagai 

perbandingan: 

1. Miftahul Jannah, 2015 .Penafsiran Ulul Albab Dalam Tafsir Al –Mishbah 

Skripsi, Jurusan Ilmu Al-Quran dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta31
 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Ulul Albab tercermin 

integrasi antara kekuatan wahyu dan kekuatan akal. Integrasi tersebut 

terbina di atas dasar keimanan yang kokoh dan intelektualitas yang tinggi. 

Integrasi ini akan melahirkan gagasan-gagasan baru yang kreatif, dinamis 

                                                           
31 Miftahul Jannah, Penafsiran Ulul Albab Dalam Tafsir Al –Mishbah . Skripsi, Jurusan Ilmu Al-

Quran dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2015 . 
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dan inovatif, untuk dapat diterjemahkan dalam karya praksis yang positif 

(amal shaleh). Ulul Albab dengan karakteristik  dzikr, fikir dan amal 

shaleh akan mampu menyingkap rahasia alam. Predikat Ulul Albab hanya 

dicapai oleh orang-orang yang mampu berfikir tentang diri, fenomena 

alam, kejadian dan kehidupan, sehingga  mampu menghadirkan fenomena 

kehidupan Islam yang kokoh, yang mengintegrasikan unsur ketuhanan dan 

nilai-nilai rasionalitas. 

2. M. Mahdi K, 2012. Hubungan Internalisasi Nilai- Nilai Ulul  Al-Bab 

Dengan Regulasi Diri Pada Mahasiswa Semester Ii Fakultas Psikologi 

Uin Maliki Malang. Skripsi, Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik  Ibrahim Malang .32 

Hasil penelitian ini menunjukkan 69,8%, mahasiswa mempunyai 

tingkat internalisasi terhadap nilai-nilai ulul al-bab tinggi, dan 30,2%, 

mahasiswa mempunyai tingkat internalisasi terhadap nilai-nilai ulul al-bab 

sedang , 0% mahasiswa mempunyai tingkat internalisasi terhadap nilai-

nilai ulul al-bab rendah. Kemudian regulasi diri  terbagi menjadi 3 

kategori. Kategori pertama memiliki prosentase 79,4% mahasiswa 

mempunyai  tingkat regulasi diri Tinggi, kategori kedua yakni 20,6% 

mahasiswa mempunyai tingkat Regulasi Diri sedang, dan kategori ketiga 

0% mahasiswa mempunyai tingkat Regulasi Diri rendah. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat internalisasi terhadap nilai-nilai 

                                                           
32 M. Mahdi K . Hubungan Internalisasi Nilai- Nilai Ulul  Al-Bab Dengan Regulasi Diri Pada 

Mahasiswa Semester Ii Fakultas Psikologi Uin Maliki Malang. Skripsi , Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik  Ibrahim Malang, 2012. 
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ulul al-bab  semakin tinggi pula tingkat regulasi mahasiswa Fakultas 

Psikologi semester II. 

3. Kurnia Indriyani, 2017. Konsep Ulul Albāb Dalam Pendidikan Islam 

(Analisis Surat Ali-Imran Ayat 190-191). Skripsi , Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan  Institut Agama Islam 

Negeri Salatiga. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Konsep Ulul Albab dalam 

surat Ali-Imran 190-191 dapat di implementasikan dalam pendidikan 

Islam masa kini. Dalam tujuan  pendidikan Islam tazakkur dan tadzakkur 

menjadi sesuatu yang haras  dicapai oleh peserta didik, maksudnya mereka 

harus memanfaatkan potensi akal mereka untuk menggali berbagai 

pengetahuan yang ada, dan juga sebagai upaya dalam kegiatan untuk 

mengenal Allah dzat  yang menciptakan alam semesta. Dalam kurikulum 

pendidikan Islam tafakkur dan tadzakkur menjadi sebuah prinsip dalam 

kurikulum. Kurikulum pendidikan Islam harus mampu mengintegrasikan 

antara  tafakkur dan tadzakkur untuk mencetak peserta didik yang mampu  

menyelaraskan antara kehidupan dunia dan akhirat. 

4. Muhammad Mustain, 2017. Konsep Ûlu Al-Albab Dalam Al-Qur’an Al-

Karim Dan Relevavsinya Dengan Pendidikan Islam. Skripsi, Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Syarif  Hidayatullah Jakarta33 

                                                           
33 Muhammad Mustain, Konsep Ûlû Al-Albâb Dalam Al-Qur’an Al-Karim Dan Relevavsinya 

Dengan Pendidikan Islam . Skripsi , Jurusan Pendidikan Agama Islam  Fakultas Ilmu Tarbiyah 

Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017 . 
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Hasil penelitian menghasilkan bahwa Konsep Ulul Albab yaitu 

sosok yang memiliki kualifikasi: berwawasan luas, mempunyai ketajaman 

dalam  menganalisis suatu permasalahan, beriman, bertakwa, sabar, tidak 

takut terhadap apapun kecuali Allah, berakhlak mulia, tekun beribadah, 

berjiwa sosial dan mampu menjadi insan terdepan. Dengan kecerdasan dan 

pengetahuan yang luas, mereka tidak melalaikan Tuhannya, bahkan 

mereka menggunakan kelebihan yang dimiliki untuk selalu mendekatkan 

diri kepada Allah SWT. dengan cara mengingat (dzikir) dan memikirkan 

(tafakkur) semua keindahan dan rahasia-rahasia ciptaan-Nya. Adapun 

wujud dari relevansi kandungan ayat-ayat ûlû al-Albâb terhadap dunia 

pendidikan Islam, yaitu untuk memperdalam penghayatan ajaran Islam ke 

dalam diri siswa agar mereka dapat menjadikan agama Islam sebagai 

landasan utama serta mampu membedakan perkara-perkara yang baik dan 

buruk, dan dapat menjadikan al-Qur’an sebagai budaya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

5. Miftahul Ulum, 2011. Konsep Ulul Albab Q.S Ali-Imran Ayat 190-195  

dan Relevansinya dengan Tujuan Pendidikan Islam, Skripsi. Fakultas 

Tarbiyahn institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang34 

Hasil penelitian ini menunjukkan Konsep Ulul Albab dan tujuan 

pendidikan Islam merupakan dua kata yang saling ada keterikatan, karena 

antara konsep yang ada pada Ulul Albab dengan tujuan pendidikan adalah 

sama-sama bertujuan untuk menjadikan peserta didik sebagai abdullah 

                                                           
34 Miftahul Ulum, Konsep Ulul Albab Q.S Ali-Imran Ayat 190-195  dan Relevansinya Dengan 

Tujuan Pendidikan Islam, Skripsi . Fakultas Tarbiyahn institut Agama Islam Negeri Walisongo 

Semarang, 2011. 
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yang selalu tunduk menghambakan diri kepada Allah SWT dengan cara 

menjalankan semua perintah Allah SWT dan meninggalkan semua 

larangannya agar benar-benar tercipta pada diri peserta didik menjadi 

manusia yang muttaqin. Disamping secara vertikal mereka menjadi 

seorang abdullah yang selalu beribadah, secara horizontal mereka adalah 

Kholifah Fil Ardz yang mana mereka harus siap sedia menjalin 

persaudaraan antar sesama hidup bersosial dengan masyarakat luas, yang 

mana seorang Kholifah Fil Ardz harus mampu mengaplikasikan 

pengetahuannya dan mau menyebarkan apa yang mereka miliki, sehingga 

ilmu yang mereka miliki tidak untuk diri sendiri tetapi juga untuk 

berdakwah li I’lai kalimatillah  dan akhirnya menjadi manusia yang di 

damba masyarakat dan dipuja oleh Allah SWT sebagai insan yang 

sempurna. 

Melihat hasil penelitian diatas, tidak ada satupun yang khusus 

mengkaji tentang Perbandingan Konsep Ulul Albab Dalam Tafsir Azhar 

dan Al-Mishbah. Dengan demikian penelitian ini masih memiliki relevansi 

dan signifikasi untuk dilaksanakan. 

B. Kajian Teori 

Kajian teori pada penelitian ini yaitu membahas tentang: Dasar-dasar 

Ulul Albab , Karakteristik Ulul Albab 

1. Dasar-Dasar Ulul Albab 

Kata Ulul Albab di sebutkan 16  kali dalam al-quran yaitu sebagai 

berikut : 
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Surat Al Baqarah Ayat 179 

                  

 Artinya:“ Dan dalam qishaash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup 

bagimu, hai orang-orang yang berakal, supaya kamu bertakwa 

“35 

Surat Al Baqarah Ayat 197 

                         

                           

                

Artinya:“ (Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, 

barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan 

mengerjakan haji, maka tidak boleh rafats, berbuat fasik dan 

berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan haji. Dan apa 

yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah 

mengetahuinya. Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik 

bekal adalah takwa dan bertakwalah kepada-Ku hai orang-orang 

yang berakal “36 

 

Surat  Al Baqarah Ayat  269 

                      

             

Artinya: “ Allah menganugerahkan al hikmah (kefahaman yang dalam 

tentang Al Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang 

dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia 

benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak. Dan hanya 

orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil pelajaran 

(dari firman Allah) “37 

                                                           
35 Al-Quran, 2:179 
36 Ibid, 2:197 
37 Ibid, 2:269 
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Surat Ali Imran Ayat  7 

                   

                         

                          

                      

Artinya: “ Dialah yang menurunkan Al Kitab (Al Quran) kepada kamu. 

Di antara (isi)nya ada ayat-ayat yang muhkamaat, itulah 

pokok-pokok isi Al qur´an dan yang lain (ayat-ayat) 

mutasyaabihaat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya 

condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti 

sebahagian ayat-ayat yang mutasyaabihaat daripadanya untuk 

menimbulkan fitnah untuk mencari-cari ta´wilnya, padahal 

tidak ada yang mengetahui ta´wilnya melainkan Allah. Dan 

orang-orang yang mendalam ilmunya berkata: "Kami 

beriman kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat, semuanya itu 

dari sisi Tuhan kami". Dan tidak dapat mengambil pelajaran 

(daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal “ 

 

Surat Ali Imran Ayat  190 

                    

     

Artinya: “ Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-

orang yang berakal “38 

Surat Al Maidah Ayat  100 

 

                                                           
38 Al-Qur’an 3:190 
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                          

          

Artinya: “  Katakanlah: "Tidak sama yang buruk dengan yang baik, 

meskipun banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, maka 

bertakwalah kepada Allah hai orang-orang berakal, agar kamu 

mendapat keberuntungan"39 

Surat Yusuf Ayat  111 

                   

                    

       
40

 

Artinya: “ Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran 

bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah 

cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) 

yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai 

petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman “ 

 

Surat Ar Ra’d Ayat  19 

 

                                 

       

Artinya: “  Adakah orang yang mengetahui bahwasanya apa yang 

diturunkan kepadamu dari Tuhanmu itu benar sama dengan 

                                                           
39 Al-Qur’an 5:100 
40 Al-Qur’an 12:111 



 25 

orang yang buta? Hanyalah orang-orang yang berakal saja 

yang dapat mengambil pelajaran “41 

Surat Ibrahim Ayat  52 

 

                     

     

Artinya: “  (Al Quran) ini adalah penjelasan yang sempurna bagi 

manusia, dan supaya mereka diberi peringatan dengan-Nya, 

dan supaya mereka mengetahui bahwasanya Dia adalah 

Tuhan Yang Maha Esa dan agar orang-orang yang berakal 

mengambil pelajaran “ 42 

 

Surat Shad Ayat  29 

 

                      

Artinya: “ Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu 

penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-

ayatnya dan supaya mendapat pelajaran orangorang yang 

mempunyai fikiran “43 

Surat Shad Ayat 43  

 

                               

Artinya: “Dan Kami anugerahi dia (dengan mengumpulkan kembali) 

keluarganya dan (Kami tambahkan) kepada mereka sebanyak 

mereka pula sebagai rahmat dari Kami dan pelajaran bagi 

orang-orang yang mempunyai fikiran “44 

                                                           
41 Al-Qur’an 13:19 
42 Al-Qur’an 14:52 
43 Al-Qur’an 38:29 
44 Ibid, 38:43 
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Az Zumar Ayat  9 

 

                           

                          

    

Artinya: “  (Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) 

ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan 

sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan 

mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama 

orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 

mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang 

dapat menerima pelajaran “45 

 

Surat Az Zumar Ayat  18 

 

                   

              

Artinya: “ yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang 

paling baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang 

telah diberi Allah petunjuk dan mereka itulah orang-orang 

yang mempunyai akal “46 

                                                           
45 Al-Qur’an 39:9 
46 Ibid, 39:18 
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Az Zumar Ayat  21 

 

                           

                              

             

Artinya: “Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah 

menurunkan air dari langit, maka diaturnya menjadi sumber-

sumber air di bumi kemudian ditumbuhkan-Nya dengan air itu 

tanam-tanaman yang bermacam-macam warnanya, lalu menjadi 

kering lalu kamu melihatnya kekuning-kuningan, kemudian 

dijadikan-Nya hancur berderai-derai. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi orang-orang 

yang mempunyai akal “47 

 

Surat Al Mu’min Ayat  54 

 

             

 Artinya: “Untuk menjadi petunjuk dan peringatan bagi orang-orang yang 

berfikir “48 

Surat Ath-Thalaaq Ayat  10 

 

                    

            

 Artinya: “ Allah menyediakan bagi mereka azab yang keras, maka 

bertakwalah kepada Allah hai orang-orang yang mempunyai 

                                                           
47 Ibid, 39:21 
48 Al-Qur’an, 40:54 
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akal; (yaitu) orang-orang yang beriman. Sesungguhnya Allah 

telah menurunkan peringatan kepadamu “49 

Dari 16 ayat yang terdapat di 10 surat di dalam Al-Quran ini 

merupakan term ayat yang memaparkan tentang tanda-tanda yang di miliki 

oleh insan Ulul Albab . tentunya ada beberapa perbedaan dalam penafsiran 

tentang tanda-tanda Ulul Albab itu sendiri . hal ini dipengaruhi oleh sebab-

sebab dari turunnya ayat serta corak penafsiran yang di pakai oleh mufassir . 

2. Ciri-ciri Ulul Albab 

Istilah Ulul Albab berasal dari dua kata yakni ulu dan albab, Kata 

ulu dalam bahasa arab berarti dzu yaitu memiliki.50 Sedangkan albab 

berasal dari kata al- lubb yang artinya otak atau pikiran (intellect) albab 

di sini bukan mengandung arti otak atau pikiran beberapa orang, 

melainkan hanya dimiliki oleh seseorang. Dengan demikian Ulul Albab 

artinya orang yang memiliki otak yang berlapis-lapis. Ini sebenarnya 

membentuk arti kiasan tentang orang yang memiliki otak yang tajam.51. Di 

dalam bahasa Arab ada beberapa istilah yang mempunyai arti sama dengan 

lafal qolb  yaitu al-lub, al-aql, al-qolbu, al-fu’ad, al-shodr. Menurut 

Mahmud Yunus mengartikan qolb dengan hati, jantung, akal. Menurut 

Jalaludin Rahmad qolb adalah masdar dari qolaba, artinya membalikkan, 

mengubah, mengganti. Qolb juga mempunyai dua makna, qolb dalam 

bentuk fisik dan qolb dalam bentuk ruh. 

                                                           
49 Al-Qur’an, 65:10 
50 Ahmad Warson al-Munawir, Al-Munawir Kamus Bahasa Arab Indonesia (Yogyakarta: Pondok 

Pesantren Krapyak, 1984), 49.  
51 M. Dawam Rahardjo, Ensiklopedi Al-Qur’an, Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-Konsep Kunci 

(Jakarta: Paramadina, 2002), 557. 
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Dalam arti fisik qolb dapat kita terjemahkan sebagai  Jantung52. 

Lafal  qolb  bisa  ditetapkan  untuk  dua  arti.  Pertama,  daging  yang  

terdapat dalam dada sebelah kiri dan di dalam rongganya berisi darah 

hitam. Ia adalah sumber roh dan tempat tinggalnya. Kedua, adalah bisikan 

robbaniyah Ruhaniah yang  mempunyai  suatu  hubungan  dengan  daging  

ini.  Bisikan  inilah  yang mengenal Allah SWT dan memahami apa yang 

tak dapat dijangkau oleh khayalan dan angan-angan, dan itulah hakikat 

manusia dan dialah yang di seru.53 dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

Ulul Albab diartikan sebagai orang yang cerdas, berakal atau orang yang 

mempunyai kecerdasan tinggi dan berpikiran jernih berdasarkan ilmu 

pengetahuan54 

A. M. Saefudin memberi pengertian bahwa Ulul Albab adalah 

pemikir intelektual yang memiliki ketajaman analisis terhadap gejala dan 

proses alamiyah dengan metode ilmiah induktif dan deduktif, serta 

intelektual yang membangun kepribadian dengan zikir dalam keadaan 

dan sarana ilmiah untuk kemaslahatan dan kebahagiaan seluruh umat 

manusia. Ulul Albab adalah intelektual muslim yang tangguh yang tidak 

hanya memiliki ketajaman analisis obyektif, tetapi juga subyektif.55  

Dalam diri Ulul Albab berpadu sifat-sifat ilmuwan, sifat-sifat 

intelektual, dan sifat orang yang dekat dengan Allah SWT. Ulul Albab 

                                                           
52 Moh. Saifullah Al-Aziz, Cahaya Penerang Hati (Surabaya: Terbit Terang, 2004),13. 
53 Ibid. 29. 
54 Pusat Pengembangan Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2003), 437. 
55 Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Islam, Pemberdayaan, Pengembangan, Kurikulum 

Hingga Redefinisi Islamisasi Ilmu Pengetahuan (Jakarta: Nuansa, 2003),268. 
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adalah perpaduan pribadi yang memiliki kualitas intelektual yang tak 

berbatas karena selalu menyelami setiap pengetahuan yang diajarkan dan 

disediakan Allah SWT, diiringi dengan kualitas jiwa yang selalu dekat 

dengan Yang Maha Pencipta. Dalam tataran psikologi modern Ulul Albab 

adalah pribadi-pribadi beriman yang mampu memfungsikan secara optimal 

potensi-potensi rasional (IQ), emosional (EQ) dan spiritual (SQ). 
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BAB III 

BIOGRAFI DAN PERJALANAN INTELEKTUAL TOKOH 

 

A. H. Abdul Malik Karim Amrullah 

1. Biografi H. Abdul Malik Karim Amrullah 

Prof. Dr. Haji Abdul Malik Karim Amrullah atau lebih dikenal 

dengan julukan HAMKA dilahirkan di kampung Molek, di sebuah desa 

bernama Tanah Sirah, dalam nagari Sungai Batang, di tepi Danan 

Maninjau, Tanjung Raya, pada tangal 13 Muharram 1362 H, bertepatan 

dengan 16 Pebruari 1908. Ayahnya Syeikh Abdul Karim Amrullah, adalah 

salah seorang yang membentuk anaknya yang kelak mengikuti jejak dan 

langkah yang telah diambilnya sebagai seorang ulama.
56

 sedang ibundanya 

bernama Siti Shafiyah tanjung binti Haji Zakariya (W. 1934) yang 

merupakan istri pertama Syeikh Abdul Karim Amrullah.
57

 

Nama Asli pemberian dari ayahandanya sebenarnya “Abdul Malik” 

nama itu di ambil DR. Haji Abdul Karim Amrullah untuk mengenang anak 

gurunya, Syekh Ahmad Khathib di Mekkah, yang bernama Abdul Malik 

pula. Abdul Malik bin Syekh Ahmad Khathib ini pada zaman 

pemerintahan Syarif Husain di Mekkah, pernah menjadi Duta Besar 

Kerajaan Hasyimiyah di Mesir, barangkali dimaksudkan sebagai do’a 

                                                           
56 Murni Djamal, DR. H. Abdul Karim Amrullah: Pengaruhnya Dalam Gerakan Pembaruan Islam 

di Minangkabau pada Awal abad ke-20 (Leiden Jakarta: Hak Cipta INIS, 2002), 20. 
57Samsul nizar, memperbincangkan dinamika inteletual dan pemikiran HAMKA tentang 

pendidikan islam, (jakarta: kencana, 2008), 17. 
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